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ABSTRAK 
 

Lembaga pemasyarakatan sudah tidak lagi menjadi tempat balas 

dendam, namun merupakan tempat pembinaan narapidana. Setiap narapidana 
mempunyai hak-hak, dan Remisi merupakan hak setiap narapidana, bahkan 
narapidana narkotika juga berhak untuk mendapatkan remisi. Peraturan 

mengenai remisi dimulai dari PP No. 32 tahun 1999, kemudian dirubah dalam PP 
No. 28 tahun 2006, dan saat ini PP No 99 tahun 2012, dimana dalam PP No 99 
tahun 2012 menambah syarat dalam pemberian remisi, salah satunya kepada 
narapidana narkotika.  

Memperhatikan peraturan pemerintah di atas, maka akan menjadi 
polemik di Pemasyarakatan karena di dalam Undang- Undang Pemasyarakatan 
mengatur tentang hak setiap warga binaan tanpa melihat status dan beratnya 

hukuman yang dijatuhkan kepada terpidana termasuk kasus tindak pidana 
narkotika. Pemberian remisi harus didapatkan setiap narapidana dan anak pidana 
tanpa membedakan setiap kasus yang dikenakan pada narapidana dan anak 

pidana tersebut.  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisa dampak dari 

penerapan peraturan tersebut di LP Lowokwaru Malang khususnya bagi narapida 

narkotika. 
Hasil penelitian ini adalah terdapat perbedaan proses pengajuan remisi. 

Diberlakukannya PP No 99 Tahun 2012 telah memperketat pemberian hak remisi 

bagi para seluruh warga binaan pemasyarakat. Pada peraturan sebelumnya yakni 
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1999 bahwa Pemberian remisi dirasakan 
sangat mudah oleh pemerintah sehingga terjadi perubahan yang sangat 

signifikan dan dirasakan  oleh  narapidana dan anak pidana yang tidak 
mendapatkan lagi hak remisi tersebut. Hal ini dikarenakan narapidana yang 
terkena PP no 32 Tahun 1999, cukup di ajukan sampai di Kanwil saja, sedangkan 

untuk narapidana yang terkena PP no 99 tahun 2012, pengajuan remisi di ajukan 
sampai ke Menteri Hukum dan HAM. 

Dari hasil penelitian ini diharapkan ada perhatian atau kajian kembali 

penerapan PP No.99 Tahun 2012, agar narapidana kasus narkotika yang 
hukumannya di atas 5 (lima) tahun tidak mendapatkan remisi, karena tidak 
semua kasus pidana narkotika mendapatkan remisi ada pengecualian yang sudah 

diatur pada PP 99/2012 Pasal 34A tersebut sehingga kasus pidana narkotika 
yang hukumannya di bawah 5 (lima) tahun saja yang mendapatkan remisi, 
sehingga sehingga putusan pidana dapat mempengaruhi pemberian remisi 

terhadap narapidana untuk mendapatkan remisi dan berdampak terhadap over 
kapasitas dan permasalahan di LAPAS/RUTAN 
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ABSTRACT 
 

  
Correctional institutions are no longer places of revenge, but are places of 

inmate training. Every inmate has rights, and Remission is the right of every 
inmate, even narcotics inmates are also entitled to remission. The regulation on 
remission starts from PP No. 32 of 1999, then changed in PP No. 28 of 2006, and 
currently PP No. 99 of 2012, where in PP No. 99 of 2012 adds conditions in 
granting remission, one of them to narcotics inmates. 

Considering the above government regulations, it will be a polemic in 
Correctional Because in the Correctional Act regulates the rights of every citizen 
without regard to the status and severity of punishments imposed on convicted 
including narcotics crimes. The granting of remission must be obtained by each 
inmate and criminal child without distinguishing each case imposed on the 
inmate and the criminal child. 

The purpose of this study is to find out and analyze the impact of the 
application of the regulation in Lp Lowokwaru Malang, especially for narcotics 
narcotics. 

The result of this study is that there are differences in the process of 
applying for remission. The enactment of PP No. 99 of 2012 has tightened the 
granting of remission rights for all community correctional officers. In the 
previous regulation, government regulation No. 32 of 1999 that granting 
remission is felt very easily by the government so that there is a very significant 
change and felt by inmates and criminal children who no longer get the right to 
remission. This is because inmates affected by PP no. 32 of 1999, simply 
submitted to the Regional Office only, while for inmates affected by PP no. 99 of 
2012, the application for remission is submitted to the Minister of Law and 
Human Rights. 

From the results of this study, it is expected that there will be attention or 
review of the application of PP No.99 year 2012, so that narcotics case inmates 
whose sentences are above 5 (five) years do not get remission, because not all 
narcotics criminal cases get remission there are exceptions that have been 
regulated in PP 99/2012 Article 34A so that narcotics criminal cases whose 
sentences are under 5 (five) years only get remission, so that the criminal verdict 
can affect the granting of remission to inmates to get remission and impact on 
overcapacity and problems in LAPAS / RUTAN 
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 BAB iiI  

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang Masalah 

Penjara iimerupakan iisalah iisatu iipenderitaan iiyang iidirasakan 

iioleh iinarapidana1, iidan ii iianak iipidana2 iidi iidalam iipenjara iiyang iisaat 

iiini iidijadikan iiLembaga iiPemasyarakatan ii(LAPAS). iiSalah iisatu iitujuan 

iihukuman iiadalah iiMencegah iiseseorang iimelakukan iikejahatan, iibukan 

iipembalasan iidari iinegara. iiSejak iitahun ii1964, iiupaya iidan iitujuan 

iiyang iisama iidi iibidang iipenjara iidi iinegara-negara iiBarat, iikhususnya 

iiAmerika iiSerikat, iijuga iitelah iidilakukan iidi iiIndonesia, iisehingga 

iimenghasilkan iisistem iipenjara iibaru iiyang iidisebut iisistem iipenjara.3 

Sistem iipenjara iiyang iiditerapkan iioleh iimasyarakat iiIndonesia 

iiditransformasikan iimenjadi iisistem iipemasyarakatan, iiyang iimengubah 

iiparadigma iibahwa iipenjara iiadalah iitempat iipenyiksaan, iidan 

iimengubahnya iimenjadi iimelatih iinarapidana iiuntuk iimengenali 

iikesalahan iidan iiberhenti iimengulangi iikesalahan iiyang iisama, 

iimenjadikannya iitempat iikemanusiaan iiyang iiutuh. iiMenjadi iiNarapidana 

ii(WBP), iimengakui iikesalahan, iimemperbaiki iidiri, iiberhenti iimengulangi 

iikesalahan iiyang iisama, iiditerima iikembali iioleh iimasyarakat, iiberperan 

iiaktif iidalam iipembangunan, iidan iimenjalani iikehidupan iinormal iisebagai 

                                                             
  1 Narapidana adalah Terpidana yang menjalani pidana hilang 
kemerdekaan di LAPAS, (Undang– Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang 
Pemasyarakatan pasal 1 ayat (7) 
  2 Anak Pidana yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan 

menjalani pidana di LAPAS Anak paling lama sampai berumur 18 (delapan belas) tahun, 
pasal 1 ayat (8) point (a) 

  3 Romli Atmasasmita, 1975, Dari Pemenjaraan Ke Pembinaan 
Narapidana, (Bandung: Alumni) hlm.72 
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iiwarga iinegara iiyang iibaik iidan iiwarga iinegara iiyang iibertanggung 

iijawab.4 

Perubahan iisistem iikepenjaraan iimenjadi iisistem iipemasyarakatan 

iitersebut iisangat iidirasakan iinarapidana iidi iiLembaga iiPemasyarakatan 

ii(LAPAS) iidan iiRumah iiTahanan iiNegara ii(RUTAN) iiyang iisedang 

iimenjalani iimasa iipidananya. iiSalah iisatu iiyang iidirasakan iinarapidana 

iiadalah iipengurangan iimasa iipidana iiyang iidiatur iidi iidalam iiUndang- 

iiUndang iiPemasyarakatan iibahwa iinarapidana iiberhak iimendapatkan 

iipengurangan iimasa iipidana ii(remisi).5 

Setelah iidivonis iibersalah iidan iidijatuhi iipidana iipenjara, 

iikemudian iimasuk iike iidalam iiLapas, iimaka iimendapatkan iiapa iiyang 

iimenjadi iihak-haknya, iisama iiseperti iiyang iididapatkan iioleh iinarapidana 

iilain. iiSalah iisatu iihak iitersebut iiadalah iimendapatkan iiremisi. ii 

Remisi iimerupakan iibentuk iipengurangan iimasa iipidana, iiyang 

iidiharapkan iibagi iisetiap iipelaku iidan iianak iiyang iimelakukan iitindak 

iipidana iidi iidalam iiLapas/Rutan. iiPergantian iihukuman iiadalah iisuatu 

iibentuk iipengurangan iimasa iihukuman iibagi iipelaku iikejahatan iidan 

iipelaku iikejahatan iiyang iimemenuhi iipersyaratan iiperaturan iiperundang-

undangan.6 ii 

Remisi iimerupakan iisalah iisatu iihak iiyang iidiberikan iisetiap 

iitahun iikepada iisetiap iinarapidana iidan iianak iiyang iimelakukan iitindak 

                                                             
 4 Indonesia, Undang – Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, 
pasal 1 ayat (2) 

5 Ibid, Pasal 14 ayat (1) poit i 

  6 Indonesia, Peraturan pemerintah Nomor 32 Tahun 1999 tentang Syarat dan 

Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga Binaan Pemasyarakatan, pasal 1 ayat (6). 
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iipidana iiyang iimemenuhi iisejumlah iipersyaratan. iiDitentukan iioleh 

iihukum. iiSetiap iinarapidana iidan iipelaku iianak iiharus iimemenuhi 

iibeberapa iipersyaratan iisebelum iihukuman iidapat iidiringankan. iiTidak 

iisemua iipelaku iidan iianak iiyang iitelah iimelakukan iitindak iipidana 

iiberhak iiatas iipengurangan iiatau iipembebasan, iisehingga iinegara iitelah 

iimenetapkan iibatasan iidan iisyarat iiuntuk iimemperoleh iipengecualian. 

iiPertolongan iiyang iidiberikan iikepada iisetiap iinarapidana iidan iianak 

iipidana iiberbeda-beda iisetiap iinarapidana iidan iianak iipidana iitersebut 

iisehingga iipengaturannya iijuga iiharus iijelas. iiPeraturan iipemberian 

iiremisi iimenjelaskan iibahwa iisetiap iiNarapidana iidan iiAnak iiPidana 

iiyang iiselama iimenjalani iimasa iipidana iiberkelakuan iibaik iiberhak 

iimendapatkan iiremisi.7 

Tetapi pemberian remisi iiterhadap iinarapidana iidan iianak iipidana 

iisudah iimengalami hambatan iidan iipembatasan iiyang iidilakukan iinegara. 

iiPemberlakuan iiPeraturan Pemerintah iiNomor ii99 iiTahun ii2012 iitentang 

iiPerubahan iiKedua atas iiPeraturan iiPemerintah iiNomo ii32 iiTahun ii1999 

iitentang iiSyarat iidan iiTata iiCara iiPelaksanaan Hak Warga iiBinaan 

iiPemasyarakatan ii(PP ii99/2012) sudah imenghambatidan ii iimembatasi ii 

iihak-hak iinarapidana iitersebut iisehingga iisebagian iinarapidana iiyang 

iitidak iimemenuhi iisyarat iitidak iimendapatkan iiremisi. iiTermasuk iisalah 

iisatunya iiadalah iinarapidana iidan iianak iipidana iikasus iitindak iipidana 

iinarkotika iiyang iiterjerat iikasus iiyang iilebih iiberat. 

Syarat iidan iiketentuan iiuntuk iimendapatkan iiremisi iidiatur iidalam 

iiPP iiNo. ii32 iiTahun ii1999 iitentang iiSyarat iidan iiTata iiCara iiPelaksanaan 

                                                             
7 Ibid. 
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iiHak iiWarga iiBinaan iiPemasyarakatan iipasal ii34,  ayat (1) Setiap 

iinarapidana iidan iianak iipidana iiyang iiselama iimenjalani iimasa iipidana 

iiberkelakuan iibaik iiberhak iimendapatkan iiremisi, ayat (2) Remisi 

iisebagaimana iidimaksud iidalam iiayat ii(1) iidapat iiditambah, iiapabila 

iiselama iimenjalani iipidana, iiyang iibersangkutan: iia.berbuat iijasa iikepada 

iinegara, iib. iimelakukan iiperbuatan iiyang iibermanfaat iibagi iinegara iiatau 

iikemanusiaan, iiatau iic. melakukan iiperbuatan iiyang iimembantu kegiatan 

LAPAS, ayat (3) ketentuan iiuntuk iimendapatkan iiremisi iisebagimana 

iidimaksud iidalam iiayat ii(1) iidan iiayat ii(2) iiberlaku iijuga iibagi 

iinarapidana iidan iianak iipidana iiyang iimenunggu iigrasi iisambil 

iimenjalani iipidana. 

Peraturan iiyang iibaru iiyakni iiPP iiNo. ii99 iiTahun ii2012, yang 

merupakan perubahan dari PP No 33 Tahun 1999, semakin memperketat 

pemberian remisi khususnya kepada narapidana narkotika. Karena pada 

pasal ii34, persyaratan pemberian remisi diubah dan ditambahi menjadi 

Pasal ii34 A ayat (1) Pemberian iiRemisi iibagi iiNarapidana iiyang iidipidana 

iikarena iimelakukan iitindak iipidana iiterorisme, iinarkotika iidan iiprekursor 

iinarkotika, iipsikotropika, iikorupsi, iikejahatan iiterhadap iikeamanan 

iinegara, iikejahatan iihak iiasasi iimanusia iiyang iiberat, iiserta iikejahatan 

iitransnasional iiterorganisasi iilainnya, iiselain iiharus iimemenuhi 

iipersyaratan iisebagaimana iidimaksud iidalam iiPasal ii34 iijuga iiharus 

iimemenuhi iipersyaratan; a.  bersedia iibekerjasama iidengan iipenegak 

iihukum iiuntuk iimembantu iimembongkar iiperkara iitindak iipidana iiyang 

iidilakukannya; ayat (2) Narapidana iiyang iidipidana iikarena iimelakukan 

iitindak iipidana iinarkotika dan iiprekursor iinarkotika, iipsikotropika 
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iisebagaimana iidimaksud iipada iiayat ii(1) iihanya iiberlaku iiterhadap 

iiNarapidana iiyang iidipidana iidengan iipidana iipenjara iipaling iisingkat 5 

ii(lima) iitahun, ayat (3) Kesediaan iiuntuk iibekerjasama iisebagaimana 

iidimaksud iipada iiayat ii(1) iihuruf iia iiharus iidinyatakan iisecara iitertulis 

iidan iiditetapkan iioleh iiinstansi iipenegak iihukum iisesuai iidengan 

iiketentuan iiperaturan iiperundang-undangan. 

Dalam iiperaturan iipemerintah iiyang iibaru iiini, iimenambahkan 

iisyarat-syarat iidalam iipemberian iiremisi. iiSyarat iiberkelakuan iibaik 

iiharus iidi iibuktikan iidengan iitidak iisedang iimenjalani iihukuman iidisiplin, 

iijuga iitelah iimengikuti iiprogram iipembinaan iilapas iidengan iipredikat 

iibaik. 

Akibat dari Pengetatan ini menyebabkan terjadinya overload 

kapasitas di hampir seluruh Lembaga Pemasyarakatan di Indonesia tak 

terkecuali di LP Lowokwaru Malang. Salah satu narapida yang terus 

mengalami lonjakan dari tahun ke tahun adalah narapida narkotika. 

Jumlah narapidana di LP Lowokwaru Malang Per Maret 2020 

sejumlah 3.249 Orang Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) dan khusus 

LAPAS Klas IIA Narkotika Lowokwaru Malang sejumlah 2.023 orang WBP. 

Khusus LAPAS Klas IIA Narkotika Lowokwaru Malang jumlah tersebut sudah 

melebihi kapasitas LAPAS yang hanya menampung 1.084 penghuni. 

Selain itu, dengan memperhatikan peraturan pemerintah di atas, 

maka akan menjadi polemik di Pemasyarakatan karena di dalam Undang- 

Undang Pemasyarakatan mengatur tentang hak setiap warga binaan tanpa 

melihat status dan beratnya hukuman yang dijatuhkan kepada terpidana 

termasuk kasus tindak pidana narkotika. Pemberian remisi harus didapatkan 
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setiap narapidana dan anak pidana tanpa membedakan setiap kasus yang 

dikenakan pada narapidana dan anak pidana tersebut. 

Berdasarkan iilatar iibelakang iidiatas iipenulis iimelakukan iipenelitian 

iiyang berjudul ii“ Dampak Penerapan  Peraturan iiPemerintah 

iiNomor ii99 iiTahun ii2012 tentang Syarat Dan Tata Cara 

Pelaksanaan Hak Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga 

Pemasyarakatan Lowokwaru Malang Terhadap Proses Pengajuan 

Remisi Narapidana”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan iidari iiuraian iilatar iibelakang iimasalah iisebagaimana 

iitersebut iidiatas, maka iidapat iidirumuskan iibeberapa iipermasalahan iiyang 

iidapat iimenjadi iipokok iibahasan iidalam iipenelitian iiini. I 

iAdapun iimasalah-masalah iiyang iidapat iidirumuskan iisebagai iiberikut: 

1. Bagaimana Dampak Penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 

2012 di Lembaga Pemasyarakatan Lowokwaru Malang Terhadap Proses 

Pengajuan Remisi Narapidana Narkotika? 

2.  Bagaimana Hubungan antara Pemberian Remisi dengan Putusan 

Pengadilan yang dijatuhkan bagi Narapidana Narkotika? 

 

C. Tujuan iiPenelitian 

1. Untuk iimengetahui iidan iimemahami dampak dari penerapan Peraturan 

Pemerintah iiNomor ii99 iiTahun ii2012 iTahun ii1999 iitentang iiSyarat i 

dan iiTata Cara iiPelaksanaan iiHak iiWarga iiBinaan Pemasyarakatanidi LP 
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Lowokwaru Malang Terhadap Proses Pengajuan Remisi Narapidana 

Narkotika. 

2. Untuk iimengetahui iidan memahami hubungan antara Pemberian Remisi 

dengan Putusan Pengadilan yang dijatuhkan bagi Narapidana Narkotika. 

 

D. ManfaatiPenelitian 

1. Secara iiakademis iipenelitian iiini iidiharapkan iidapat iimemberikan 

iikontribusi terhadap iidiri iipenulis iidalam iimemperdalam iimasalah iiilmu 

iihukum iiatau melakukan iikajian iikeilmuan. 

2. Secara iipraktis iipenelitian iiini iidiharapkan iidapat iimemberikan 

iisumbangan terhadap iipelaksanaan iisistem iiperadilan iipidana iiyang 

iibaik, iiterutama iipada saat iiproses iipemberian iiremisi iinarapidana 

iinarkotika. 

3. Secara Sosial, iipenelitian iiini iidiharapkan iidapat iimemberikan 

iisumbangan terhadap. 

 

E.  Orisinalitas Penelitian 

Pertama, DAMPAK REMISI TERHADAP PARA NAPI DENGAN HUKUMAN 

DI ATAS 5 TAHUN (Julang Dinar Romadlon, 2014). 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

dampak dari pemberian remisi terhadap narapidana dengan hukuman di atas 

5 tahun. Penelitian ini termasuk penelitian yuridis empiris karena penelitian ini 

pertama-tama membahas landasan filosofis pemberian remisi terhadap 

narapidana serta menguraikan dampak pemberian remisi terhadap narapidana 

telah efektif dalam penegakannya di lembaga pemasyarakatan wanita 
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Semarang.  

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa, pelaksanaan 

pidana penjara dengan sistem pemasyarakatan di Indonesia saat ini mengacu 

kepada Undang-Undang No.12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. Secara 

filosofis pelaksanaannya ditekankan kepada konsep rehabilitasi dan reintegrasi 

sosial agar narapidana dan anak pidana menyadari kesalahannya dan 

mengembalikannya menjadi warga negara yang baik, taat hukum, 

menjunjung tinggi nilai-nilai moral, sosial dan keagamaan sehingga tercapai 

kehidupan masyarakat yang aman, tertib dan damai.  

Kedua, Dampak dari pemberian Remisi adalah mengurangi dampak 

negatif atas perampasan kemerdekaan narapidana yang berkelakuan baik 

selama masa hukuman dan dapat memberikan kepercayaan diri untuk 

menjadi lebih baik. Untuk itu, kebijakan remisi harus dilaksanakan sesuai 

dengan asas pemidanaan yang menggunakan sistem pemasyarakatan, serta 

menghargai hak asasi narapidana. Kebijakan remisi lebih dari sekali dalam 

setahun memberi rasa senang dan sebagai pendorong untuk memotivasi 

narapidana agar dapat menjaga sikap dan kelakuannya selama di LAPAS.  

Ketiga, Dalam wawancara yang dilakukan penulis dengan KALAPAS 

Wanita Kelas II A Semarang, menyebutkan bahwa pemberian Remisi sudah 

efektif dan sesuai dengan peraturan yang ada. Ditambah lagi dengan 

penilaian mengenai kelakuan baik untuk pemberian remisi kepada narapidana.  

Keempat, Pelaksanaan remisi terjadi dualisme hukum karena bagi 

narapidana tertentu seperti narkotika yang telah divonis hakim sebelum 

dikeluarkan PP No. 99 tahun 2012 masih menggunakan aturan PP No. 28 

tahun 2006 sedangkan bagi narapidana yang divonis setelah tanggal 12 
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november tahun 2012 atau sejak PP No.99 tahun 2012 dikeluarkan 

pelaksanannya mengikuti PP No.99 tahun 2012 

Kedua, PEMENUHAN HAK MEMPEROLEH REMISI BAGI NARAPIDANA 

TINDAK PIDANA PENYALAHGUNAAN NARKOTIK, (A.Suhartini, 2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pemenuhan 

hak memperoleh remisi bagi narapidana tindak pidana penyalahgunaan 

narkotika di Rumah Tahanan Negara Klas II Watansoppeng tahun 2011- 2016 

dan pertimbangan pemenuhan hak memperoleh remisi bagi narapidana 

narkotika di Rumah Tahanan Klas II Watansoppeng tahun 2011-2016. 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Tahanan Klas ll B Watansoppeng 

dengan metode penelitian yuridis empiris berupa pengumpulan data dengan 

cara penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan yang 

dimaksudkan adalah penelitian dengan melakukan pengambilan data langsung 

dilapangan dengan cara melakukan wawancara langsung dengan petugas 

rutan mengenai pemenuhan hak memperoleh pengurangan masa pidana 

(remisi). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pemenuhan hak 

memperoleh remisi bagi narapidana tindak pidana penyalahgunaan narkotika 

di Rumah Tahanan Negara Klas II Watansoppeng pada tahun 2011-2016 

sudah efektif dan sesuai dengan peraturan perundang undangan yang 

berlaku.  

Hal hal yang menjadi pertimbangan pemenuhan hak memperoleh 

remisi bagi narapidana narkotika di Rumah Tahanan Klas II Watansoppeng 

diantaranya adalah menerapkan aturan bahwa narapidana narkotika 

diharuskan berkelakuan baik selama menjalani masa pidana dan tidak 
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terdaftar dalam buku register (F).  

Selain itu narapidana narkotika juga diharuskan mendapatkan binaan 

dari segi psikologi sehingga pola pikir dalam terjun ke masyarakat dapat ditata 

dengan baik. Rutan Klas II B Watansoppeng juga menerapkan pembinaan 

psikologi dengan pembinaan religius dalam hal keagamaan sehingga 

narapidana khususnya narapidana narkotika mendapatkan pembinaan secara 

fisik maupun batin. 

Dari kedua penelitian sebelumnya tersebut, tidak membahas atau 

mengkaji secara detail terkait dengan dampak Penerapan Peraturan 

Pemerintah Nomor 99 Tahun 2012 di Lembaga Pemasyarakatan Lowokwaru 

Malang Terhadap Proses Pengajuan Remisi Narapidana Narkotika, dan 

Hubungan antara Pemberian Remisi dengan Putusan Pengadilan yang 

dijatuhkan bagi Narapidana Narkotikadari penerapan PP penelitian.  

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yuridis 

normatif tentang Dampak Penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 

2012 di Lembaga Pemasyarakatan Lowokwaru Malang Terhadap Proses 

Pengajuan Remisi Narapidana Narkotika 

 

F. iiSistematika Penulisan 

Dalam iipembahasan iitesis iiini iidapat iidisitematikkan iisebagai iiberikut: 

Bab iiI iiberisi iipendahuluan, iiyang iimembahas iimengenai iilatar 

iibelakang iipenyusunan iiatau iipenulisan. Dampak dari terbitnya iiPeraturan 

iiPemerintah iiNomor ii99 iiTahun ii2012 iitentang iiPerubahan iiKedua iiAtas 

iiPeraturan iiPemerintah iiNomor ii32 iiTahun ii199 iiTentang iiSyarat iidan 
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iiTata iiCara iiPelaksanaan iiHak iiWarga iiBinaan Pemasyarakatan, bertujuan 

tidak iiada iiobral iiremisi iilagi. Namun di sisi lain iipengetatan pemberian 

remisi ini menjadi atau menimbulkan problem tersendiri dari Lembaga 

Pemasyarakat, yang merupakan iiinti iidari iilatar iibelakang iimasalah. iiDari 

iilatar iibelakang iiini iikemudian iidirumuskan iipermasalahannya, iiyang 

iidiikuti iidengan iipembahasan iimengenai iitujuan iidan iikegunaan 

iipenelitian, iimetode iipenelitian, iidan iisistematika iipenelitian. 

Bab iiII iiberisi iitinjauan iipustaka, iiyang iiakan iimembahas iitentang 

iibeberapa iipemahaman iiseperti ii Narapida dan Teori Pemidanaan, Remisi 

iidan iimacamnya, iiPidana iiNarkotika, ii Lembaga Pemasyarakatan/ Rumah 

Tahanan, Putusan Pidana iidan iilain iisebagainya. 

Bab iiIII iiberisi iimetode iipenelitian bersifat yudiris normatif, iiyang 

iimembahas iitentang iijenis iipenelitian iidan iipendekatan, iisumber iibahan 

iihukum, iiteknik iipengumpulan iibahan iihukum, iidan iiteknik iianalisi 

iibahan iihukum. 

Bab iiIV iiberisi iihasil iipenelitian iidan iipembahasan, iiyang 

iimenguraikan iimengenai iikajian iihukum iidan iikendala iidalam iipenerapan 

iiPeraturan iiPemerintah iiNomor ii99 iiTahun ii2012 iitentang iiPerubahan 

iiKedua iiAtas iiPeraturan iiPemerintah iiNomor ii32 iiTahun ii199 iiTentang 

iiSyarat iidan iiTata iiCara iiPelaksanaan iiHak iiWarga iiBinaan iiTerhadap 

iiNarapida iiNarkotika iiyang iiterjadi iidi iiLembaga iiPemasyarakatan 

iiLowokwaru iiKota iiMalang. 

Bab iiV iimembahas iikesimpulan iidan iisaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan pemberian remisi pada kasus pidana narkotika tetap mengacu 

kepada ketentuan PP 99/2012 Tentang Perubahan Kedua Atas PP 32/1999 

Tentang Syarat Dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga Binaan 

Pemasyarakatan Pasal 34A dan diperketat agar narapidana kasus narkotika 

yang hukumannya di atas 5 (lima) tahun tidak mendapatkan remisi. Tidak 

semua kasus pidana narkotika mendapatkan remisi ada pengecualian yang 

sudah diatur pada PP 99/2012 Pasal 34A tersebut sehingga kasus pidana 

narkotika yang hukumannya di bawah 5 (lima) tahun saja yang 

mendapatkan remisi. Sebagai dampak dari pengetatan ini, Akibat dari 

Pengetatan ini menyebabkan terjadinya overload kapasitas di hampir 

seluruh Lembaga Pemasyarakatan di Indonesia tak terkecuali di LP 

Lowokwaru Malang. Salah satu narapida yang terus mengalami lonjakan 

dari tahun ke tahun adalah narapida narkotika. Jumlah narapidana di LP 

Lowokwaru Malang Per Maret 2020 sejumlah 3.249 Orang Warga Binaan 

Pemasyarakatan (WBP) dan khusus LAPAS Klas IIA Narkotika Lowokwaru 

Malang sejumlah 2.023 orang WBP. Khusus LAPAS Klas IIA Narkotika 

Lowokwaru Malang jumlah tersebut sudah melebihi kapasitas LAPAS yang 

hanya menampung 1.084 penghuni. 

2. Hubungan antara pemberian remisi terhadap putusan pidana yang 

dijatuhkan terhadap narapidana kasus narkotika adalah bahwa putusan 

pidana narkotika yang hukumannya di atas 5 (lima) tahun tidak 
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mendapatkan remisi dan yang dibawah 5 (lima) tahun mendapatkan 

remisi, sehingga putusan pidana dapat mempengaruhi pemberian remisi 

terhadap narapidana untuk mendapatkan remisi dan berdampak terhadap 

over kapasitas dan permasalahan di LAPAS/RUTAN. Pengawasan 

pemberian remisi di Lembaga Pemasyarakatan (LP) Klas II Kota Malang 

melibatkan sebahagian komponen sistem peradilan pidana yaitu 

Pengadilan dan Lembaga Pemasyarakatan yang dilakukan mulai dari Unit 

Pelaksana Teknis Pemasyarakatan setempat yang mengusulkan perolehan 

remisi kepada Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan HakAsasi Manusia 

untuk diteruskan kepada Direktorat Jenderal Pemasyarakatan (Direktorat 

Bina Registrasi dan Statistik). Dalam melakukan tugas pengawasan itu 

juga melibatkan hakim pengawas dan pengamat yang menitikberatkan 

pengawasannya pada hak-hak Narapidana antara lain apakah Narapidana 

memperoleh hak-haknya sepanjang pemasyarakatan–pemasyarakatan 

prosedural sesuai sistem pemasyarakatan telah dipenuhi termasuk 

pemberian asimilasi, remisi, cuti, lepas bersyarat/ integrasi dan lain-lain. 

 

B. Saran 

Pertama, Pemberian remisi bagi narapidana yang telah melakukan 

kejahatan harus benar-benar mempertimbangkan kepentingan umum, 

keamanan, dan rasa keadilan masyarakat. Kedua, Untuk para pembina di 

Lapas untuk lebih ditingkatkan lagi cara membina narapidana di Lapas 

mengingat kebijakan remisi lebih dari sekali dalam setahun memberi rasa 

senang dan sebagai pendorong untuk memotivasi narapidana agar dapat 

menjaga sikap dan kelakuannya selama di LAPAS. Ketiga, Bagi pihak Kalapas 
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sebaiknya terus memantau dan mengamati secara berkesinambungan 

tentang perilaku narapidana sudah sudah atau pernah mendapatkan remisi 

agar menjadi pribadi yang lebih baik dan berharap setelah keluar tidak 

melakukan kejahatannya lagi. Keempat, Untuk adanya rasa keadilan 

dihadapan hukum maka perlu dikaji ulang mengenai pelaksanaan pp no.99 

tahun 2012 karena tidak baik dengan adanya dualisme hukum mengingat 

semua narapidan mempunyai hak untuk diperlakukan sama dihadapan 

hukum. 
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